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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap student well -being 

pada siswa SMPN X di Bekasi. Sampel penelitian berjumlah 119 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling. skala dukungan sosial dan skala student well-being digunakan dalam prosesn pengumpulan 

data. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana. temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memiliki dampak positif dan signifikan terhadap student well-being (R = 0,827; R2 = 0,683; p < 0,05). 

Hal ini berarti student well-being meningkat seiring dengan meningkatnya dukungan sosial dari teman sebaya. 

sumbangan efektif dukungan sosial teman sebaya terhadap student well -being sebesar 68,3%. Temuan penelitian ini 

memberikan implikasi betapa pentingnya meningkatkan dukungan sosial teman sebaya untuk memaksimalkan student 

well-being pada siswa SMP. 

Keywords: Student Well-Being, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Siswa SMP 
 

 

Abstract: This research aims to determine the effect of peer social support on student well-

being among SMPN X students in Bekasi. The research sample consisted of 119 students 
selected using proportional stratified random sampling techniques. the social support scale 

and student well-being scale were used in the data collection process. The data analysis 
used is a simple linear regression test. Research findings show that peer social support has 
a positive and significant impact on student well-being (R = 0.827; R2 = 0.683; p < 0.05). 

This means that student well-being increases along with increasing social support from 
peers. The effective contribution of peer social support to student well-being was 68.3%. 
The findings of this research provide implications for how important it is to increase peer 

social support to maximize student well-being in junior high school students. 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang penting, dimana seseorang 

menghadapi beragam perubahan baik secara fisik(Barbayannis et al., 2022), kognitif, 

maupun sosioemosional. Pada masa ini, remaja berusaha melepaskan citra mereka sebagai 
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anak-anak dan berusaha untuk tidak bergantung lagi pada orang tua serta mencari identitas 

diri. Salah satu aspek penting dalam perkembangan remaja adalah student well-being atau 

kesejahteraan siswa di sekolah(Clabaugh et al., 2021). 

Student well-being didefinisikan sebagai kondisi mood dan perilaku baik yang 

konsisten, memperoleh ketahanan dan kepuasan diri serta mempunyai hubungan dan 

pengalaman yang baik di sekolah (Noble et al., 2008). Student well-being dalam lingkungan 

sekolah mengacu pada kehidupan siswa yang lebih baik dilandaskan pada upaya siswa 

dalam menunjukan potensi positif yang mereka miliki (Kurniastuti & Azwar, 2014). Oleh 

karena itu, selama siswa melaksanakan kewajiban akademiknya, menunjukkan hubungan 

sosial dan emosional yang baik dalam lingkungan sekolah maka mereka telah memenuhi 

standar dari indikator student well-being (Noble et al., 2008). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi student well-being remaja adalah 

dukungan sosial, terutama dari teman sebaya(Ortan et al., 2021). Masa remaja yakni masa 

dimana seseorang lebih sering berinteraksi dengan teman sebaya dibandingkan dengan 

orang tuanya (Santrock, 2012). Dukungan teman sebaya menurut Mead et al., (2001) adalah 

tentang menawarkan pemahaman dan kepedulian kepada seseorang secara empati, melalui 

berbagi pengalaman emosional dan psikologis(Hascher & Waber, 2021), dan merupakan sistem 

memberi dan menerima bantuan dengan hormat dalam kesepakatan bersama (John, et. al, 

2018). Siswa akan merasa lebih baik ketika diterima di lingkungan sekolah, merasa bahagia 

dan senang bersekolah ketika ia memiliki teman-teman yang suportif. (Wijayanti & 

Sulistiobudi, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya terhadap student well-being pada siswa SMP(Flett et al., 2019). Hipotesis yang 

diajukan adalah dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi student well-being siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peran dukungan teman sebaya terhadap student well-being di sekolah, sehingga 

dapat menjadi dasar untuk mengembangkan program-program yang mendukung 

peningkatan student well-being(Liu et al., 2019). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan dua variabel yaitu 

variabel bebasnya adalah dukungan sosial teman sebaya dan variabel terikatnya adalah 

student well-being(Mascia et al., 2020). Student well-being merupakan kesejahteraan siswa 

terkait perannya sebagai pelajar, diukur dengan skala student well-being. Kemudian 

dukungan sosial adalah pemberian informasi dan bantuan kepada individu(Govorova et 
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al., 2020), diukur dengan skala dukungan sosial. populasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah seluruh kelas 8 dan 9. Berdasarkan data tahun 2024/2025, populasi siswa kelas 8 

dan kelas 9 di SMPN X berjumlah 251 siswa.(Lyons et al., 2020) Dalam penelitian ini peneliti 

memperkecil populasi dengan menghitung ukuran sampel menggunakan teknik Slovin 

menurut Sugiyono (2011). Didapat bahwa total sampel yang dibutuhkan adalah 100 

responden. Untuk eknik pengumpulan data, peneliti menggunakan kuesioner dengan skala 

likert dan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 item skala 

student well-being dan 12 item skala dukungan sosial(Rand et al., 2020). Uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan uji daya beda item(Holzer et al., 

2021). Sedangkan uji reliabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha. Analisis data penelitian 

menggunakan uji asumsi dan uji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, tahap uji 

asumsi ini dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data yang tersebar normal atau 

tidak normal. Tahap uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan linearitas. lalu, uji hipotesis 

menggunakan uji korelasi dan uji analisis regresi linear(Varela et al., 2019). Penelitian 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Form kepada siswa 

SMPN X pada tanggal 8-9 Juli 2024. Total responden yang didapat adalah 119 siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah responden yang didapat adalah 119 siswa SMP kelas 8-9, terdiri dari 77 

perempuan dan 42 laki-laki. Dengan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal (sig. 0,2 > 0,05)(Stumm et al., 2021). Dan hasil uji linearitas 

menunjukkan hubungan linear antara variabel (sig. 0,06 > 0,05). Hasil rata-rata skor dari 

student well-being berada pada kategori sangat tinggi yang menunjukan bahwa siswa SMPN 

X memiliki kemampuan student well-being yang sangat tinggi(Ramberg et al., 2020). Dan 

hasil rata-rata skor dukungan sosial berada pada kategori tinggi yang berarti siswa SMPN 

X memiliki kemampuan dukungan sosial yang tinggi. Selanjutnya berdasarkan hasil uji 

korelasi, maka didapatkan hasil koefisien sebesar 0,827 dengan nilai signifikansi 0,000 yang 

menunjukkan bahwa signifikansi ˂  0,05 artinya uji korelasi ini menunjukkan korelasi positif 

yang sangat kuat dan terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan student well-being. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi dengan nilai signifikansi 

dukungan sosial sebesar 0,000 atau p ˂ 0,05 maka dinyatakan bahwa ada pengaruh 

terhadap student well-being dengan nilai R Square 0,683 maka dinyatakan bahwa dukungan 

sosial mempengaruhi student well-being sebesar 68,3%. 

 



Jurnal Psikologi  Volume: 1, Number 4, 2024 4 of 6 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp 

 

Pembahasan 

Hasil menunjukkan adanya pengaruh dan hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya terhadap student well-being(Kroshus et al., 2021). Dimana 

semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi pula student well-being. Temuan ini sejalan 

dengan teori bahwa berbagai jenis dukungan dari teman sebaya dapat membantu 

meningkatkan student well-being. Hal ini dapat terjadi karena siswa menghabiskan sebagian 

besar waktu di sekolah bersosialisasi dengan teman sebaya(Viac & Fraser, 2020). Student well-

being yang tinggi berkorelasi dengan perilaku prososial, presensi, dan hasil akademik yang 

lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya berfokus pada 

dukungan sosial teman sebaya(Sverdlik & Hall, 2020). Kelemahan lainnya adalah data 

dikumpulkan secara online sehingga tidak memungkinkan untuk menjaga keseimbangan 

antara jumlah peserta perempuan dan laki-laki(Virtanen et al., 2019). Peneliti menyarankan 

untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji dukungan sosial dari berbagai sumber lain 

dan melakukan pengumpulan data secara offline(Paloș et al., 2019). 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap student well-being siswa SMPN X di Bekasi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif. 

1. Sampel penelitian berjumlah 119 siswa yang diambil menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling. 

2. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert untuk mengukur student well-being 

dengan jumlah 40 item dan dukungan sosial dengan 12 item. 

3. Hasil uji asumsi menunjukkan data terdistribusi normal dan linear. 

4. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian valid dan reliabel.  

5. Hasil kategorisasi menunjukkan mayoritas responden memiliki tingkat student well-being 

dan dukungan sosial yang sangat tinggi. 

6. Uji hipotesis menggunakan regresi linear menunjukkan ada pengaruh signifikan 

dukungan sosial terhadap student well-being (p < 0.05). 
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7. Uji korelasi menunjukkan hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial dan 

student well-being (r = 0.827, p < 0.05).  
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